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ABSTRACT 

Case studies in West Sumatra Province, aims to explore the information about the needs of social 
services for victims of natural disasters. Data and information were collected by interviews and obsen1ation. 
Results of descriptive analysis of data and information collected, revealed that the public has to know 
information about neighborhood conditions, which were categorized as natural disaster-prone areas, com­
munities have a habit in the face of natural disasters ranging from the rescue, response emergency, until the 
recoven; period. However, every time a disaster is always high risk and long recoven;. Given the Earthquake 
in West Sumatra is not an incidental event (rare), then the service is not enough Victims limited emergency 
services, recoven;, empowerment and protection, but the social services necessary to improve communitt; 
preparedness. Activities services to victims of natural disasters can be grouped into 3 periods, namely: short­
term; Medium Term; Long Term . 
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I . PENDAHULUAN 

1 . Latar Belakang 

Sumatera Barat merupakan salah satu 
wilayah yang berada di jalur gempa. Catatan 
dari Direktorat Vulkanologi don Mitigasi 
Bencana Geologi (DVMBG) Departemen Energi 
don Sumber Daya Mineral, di negara Indone­
sia terdapat 28 wi layah yang dinyatakan rawan 
gempa don tsunami. Di antaranya Nangroe 
Aceh Darussalam (NAO), Sumatera Utara, 
Sumatera Barat, Bengkulu, Lampung, Banten, 
Jateng don DIY bagian Selatan, Jatim bagian 
Selatan, Bali, NTB don NTT. Kemudion Sulut, 
Sulteng, Sulsel, Maluku Utoro, Maluku Selatan, 
Biak, Yapen don Fok-Fok di Papua serta 
Balikpapan Kaltim. Setiap kali terjadi gerak alam 
(gem pa) dopat berdampak atau beresiko mulai 
dari kerusakan bangunan, kehilangon harta 
benda sampai dengan korbon manusia. 

Bencana a lam 1 yang terjadi di Sumatero 
Barat don berbogoi dompak yang ditimbulkon 
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telah dijadikan sebagai issue mulai dari 
lingkungan masyarakat lapis bowah hingga 
perguruon tinggi, pakar, sampai di tingkat DPR 
don Kepresidenan, bahkan bencana alam telah 
di jadikan perhatian bangsa dan negara di 
dunia yang bersifat kemanusiaan (humanity). 
Setiap kali terjadi bencana alam (seperti di 
Sumatera Barat) okon mengundang campur 
tangan mosyarakat di dunio, terlebih lagi jika 
bencana tersebut dinyatakan sebagai bencana 
besar. Kepedulian bangsa-bangsa di dunia ini 
tercermin dari agenda dunio yang menentukan 
tahun 2005 - 2015 sebagai Dekade 
Kesiapsiogaan Masyarakat Untuk Mengurangi 
Resiko Bencana2 baik kehidupan, asset-asset 
sosial, ekonomi maupun lingkungan terutama 
di daerah rawan bencana olom3 . 

Dalam kerangka penanggulongan 
bencana alam, upaya yang telah dilakukan 
oleh Pemerintah, Dunia usaha dan 
Masyarakat don masyarakat di dunia antara 
lain: 
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(1) Penyeborluosan informosi tentong 
bencono olom yang terjadi di Sumatera 
Barat media cetok don elektroniko . 
Kecepoton penyebarluoson informosi ini 
teloh menggugah simpati dunio. Kondisi 
ini tercermin dori Pembohasan tentong 
bencana, dampak, don upoya 
penanggulongonnyo d i berbagai even 
mulai dari lingkungan mosyorokat lapis 
bowoh, perguruon tinggi, pakor, sompoi 
dengon tingkot DPR don Kepresidenon 
bahkan lemboga-lembogo di dunio; 

(2) Penyediaon dona penonggulongon 
bencono olom (baik melalui anggoran 
pemerintoh moupun penggolongon dona 
dengan cora konvensional seperti kotak 
amal di jalanan sampoi dengan cora 
yang poling cepat dengon peralaton 
eketro ni ka); 

(3) Bantuan logistik, pokaian, don peralatan 
untuk tempat tingga l boik dori simpotisan 
(secoro individu) maupun kelembagaan 
(lembogo pemerintah don lembogo non 
pemerintoh) 

(4) Pengerahan bontuon tenaga terlatih dari 
masyarokot, militer, pemerintah sompoi 
dengon tenaga dori lemboga asing 

(5) Operasionolisosi perolatan dapur (untuk 
pemenuhan kebutuhon dasar minimal) 
sampai dengan peralatan berat untuk 
membongkor reruntuhan (pembersihan) . 

Jika dicermati upayo yang telah dilakukon 
oleh ketiga sigmen (pemerintah, dunia usoha 
don masyorakot) sudoh relotif bonyak. Bantuan 
berupo pikiran, tenogo, dona, keterampilon, 
don borang yang telah diolokasikon untuk 
peno ngonan terhodap korbon bencano songot 
basar. Nomun pengalomon yang selalu terjodi 
setiop terjadi bencana, ketuntosan pelayanan 
yang diberikon kepada korban bencono masih 
mengolami berbagai hombaton don 
keterlombaton. Setiap kali ter jodi bencono besar 
(seperti dampok Gempo tohun 2009) selalu 
menyumbong meningkotnyo ang ka 
pengangguran don kemiskinan. Sementoro itu 
dampok gempa yang terjodi pada tohun 2007 
di Sumatera Borat mosih menyisokan masolah 
sosial yang cukup besar don kompleks. 

Penonganan bencana alam tidok honya 
sekedor penonganan darurat, tetapi perlu 
pelayanan yang berkesinombungan agar 
kond isi kehidupan masya rakat don ta ta 
kehidupan bermasyorakat benar-benar pulih. 
Setiap anggota mosyora kot dapat 
melaksanakan kegiatan kehidupan sehari-hari 
dengan wajar. Orang tuo dapat bekerja don 
menghasilkan nafkah, anak-anak usio sekoloh 
dapat sekolah lagi don kehidupan kelua rga 
kembali berjalan normal. 

Dalam kerangka peloyonan yang 
komprehensif terhadap korban bencono olam, 
maka aspek krusial (persoalan) yang dipondong 
perlu untuk dikaji adaloh apa yang dibutuhkan 
mosyarakat agar resi ko bencano dopot 
diminimalisasi, pelayanan yang diberikon dapat 
lebih cepot don tepot seh ingga proses 
pemulihan kondisi keh idupon don tata 
kehidupan bermasyorakat lebih cepat. Uraian 
tersebut di otos mengisyo rotkan, bahwa 
penelitian tentong kebutuhon pelayanan sosia l 
bagi korban bencono olom merupakon salah 
satu upaya yang penting untuk dilaksanakan. 

2. Permos olohon 

Secora geoligis, sebog,or besor wilayah 
Nega ra Kesatuon Reoublik Indonesia 
dikategorikon sebogo; wiloyoh dinomis don 
rowan bencono. Do'om perkembangon 
sejarah, beberopo ko li terjodi gerok o lom 
(gempa) di Indonesia beresiko tinggi terhodop 
tato kehid upon bermosyorokot don 
penghidupon mosyarokat, bohkan teloh banyak 
menelan korban manusio. Proses gerok alom 
yang begitu cepat don dompok yang 
ditimbulkon serta sistem penonggulangannya 
teloh dijodikon sebagai issue internasional. 
Dona, tenogo, don waktu yang t elah 
dia lokasikon untuk penongonon terhodap 
korbon benco no songot bosor. Nomun, setiop 
kali terjodi bencono alom selolu beresiko : 

a . Selomo proses penyelomotan diri selalu 
terjodi keponi ko n mosyaroko t, ketiko 
meninggalkon rumoh tanpa membawo 
bekal untuk survival, surat/ dokumen untuk 
perlindu ngon hukum , ket idokpostion 
kapan moso pengungsion berokhir don 
kehilangon harta benda, pekerjoon, don 
ketelantaran pendidikon anak. Kondisi ini 
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dapat mempersulit proses pemulihan 
kehidupan keluarga. 

b . Jumloh korbon bencono olam cukup besar 
don selalu diikuti dengon bertamboh 
besornyo permasolahan sosial don 
semokin kompleks, yang berpotensi 
meningkotkan ongka kemiskinon don 
ketelontoran. 

c. Peloyanon yang diberikan (baik oleh 
pemerintah maupun masyarakot) lebih 
terkonsentrosi podo pelayanan darurat 
(emergency responce) don setiap 
pengungsion selolu terjodi mosoloh 
kekurongan/tidak terpenuhinyo kebutuhon 
air bersih, toilet don sanitasi yang 
berdampok podo meningkotnyo penyakit 
diare akut don infeksi saluran pernafason 
yang melondo pengungsi di lokasi 
penompungan. 

Dari permosolahon tersebut persoolon 
odoloh opo yang sebenornyo dibutuhkan 
masyarokat agar resiko bencana dapat 
diminimalisasi, peloyonon yang diberikan dopot 
lebih cepot don tepot sehingga proses 
pemul iha n kondisi kehidupon don tota 
kehidupon bermasyarakat lebih cepat. 

3. Tujuon 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk 
memperoleh gambaran tentong gamboran 
ten tong 

1. Kondisi Lingkungon Akibot Gempo 

2. Kondisi Masyarakat Pasco Bencana alam 

3. Pelayanon Bantuan Korban Gempa 

4. Pendistribusian Bantuan Sosial Kepada 
Korban Bencona 

5 . Foktor yang Berpengaruh dalam 
Pelayo nan 

4. Konsep 

Bencana dopot dipahomi sebagoi 
fenomena/gejala dalam suatu proses peristiwa 
yang berdampak buruk pada manusia. Dilihat 
dari sumbernya, bencana dapat disebabkan 
oleh gerak alam yang seringkali tidak dapat 
diprediksi datangnya don tidak dapat 
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dikendalikan. $umber lainnya karena kesalahan 
don perilaku manusia. Menu rut UU N o 24 tahun 
2007 tentang Penanggulangan Bencana, yang 
dimaksud dengan bencona: 

1 . Bencano odalah peristiwa atou rongkoian 
peristiwa yang mengoncom don 
menggonggu kehidupon don penghi­
dupan masyarakat yang disebobkan baik 
oleh foktor alam maupun non alam 
maupun foktor monusio sehinggo 
mengakibatkan timbulnyo korbon jiwa 
manusio, kerusakon lingkungon don 
kerugian harta bendo do n dampok 
psikologis. 

2. Bencana Alam adaloh bencana yang 
diokibatkan o leh peristiwo atau 
serongkaian peristiwa yang disebabkan 
oleh alam antora lain berupa gempa 
bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, 
kekeringan, angin topan don tanah 
longsor. 

Menurut Departemen Sosial (Dit BSKBA, 
2003), Bencana Alam sebagai peristiwo atau 
rangkaian peristiwa yang disebabkon oleh 
alam, manusia, don otou oleh keduanya yang 
mengakibatkan korbon monusia, penderitaan, 
kerugian, kerusakan sarana don prasarana 
lingkungan don ekosistemnya serta 
menimbulkan gangguan terhadap tota 
kehidupan don penghidupan masyarakat. 

Berkaiton dengon uraian di atas ini, issue 
yang dijadikan bahasan dalam penelitian 
memfokuskan pada bencana yang disebobkan 
gerak olam khususnyo gempa bumi. Proses 
terjadin ya gempo sangot cepat, bahkan 
kejodiannya hanya dalam hitungan detik, 
nomun dampok yang ditimbulkan songat besar 
don proses pemu lihon cukup panjang. 

Menurut Wohyudin Munowir (2006) 
Bencana alam geologis, khususnyo gempa 
bumi, odoloh saloh satu fenomena alam yang 
sulit untuk diprediksi kedatangannya sampai 
sekarong. Fenomena ini seakan-akan muncul 
secara mendadak don tidak teratur 
kedatangannya. Teknologi modern dalam ilmu 
geolog i don geofisika (terutamo yang terkait 
dengon kegempaan) memong te lah 
mengalomi kemajuan sehingga para pakar ilmu 
kegempaan mampu memprediks i secara 
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statistik kapan gempa bumi akan muncul. 
Namun, lagi-lagi, prediksi tersebut sayangnya 
sering tidak tepat. Seandainya tepat pun, masih 
tetap ado range time don range space yang 
terkadang cukup panjang. Ketiko usaha-usoha 
untuk memprediksi kedatangan gempa bumi 
masih belum menampakkan hasil yang akurat, 
maka usaho yang poling baik dalam 
mengantisiposi bencana alam (terutamo 
gempa bumi) adalah dengan mitigasi, yaitu 
mengurangi kerugian yang akan ditimbulkan 
o leh bencana alam itu sendiri . Syed Housen 
Nosr-filsuf Iran yang dikutip Munawir, bahwa 
satu-satunya kelemahan ilmu pengetahuan 
adalah ket idak-mampuannya untuk 
memprediksi kedatangan fenomena alam yang 
justru berakibat pada kehancuran manusia itu 
sendiri (http://www.republika.co.id). 

Dal am kerangka penanggu langan 
bencana a lam, terdapat 4 tahap yang 
dilaksanakan . Dalam Keputusan Direktorat 
Jenderal Bantuan don Jami nan Sosial No. 5 7 I 
BJS/2003 tentang "Pedomon Umum 
Pelaksanaan Program Bidang Bantuan don 
Jaminan Sosia/ 11

, ke 4 tohap dimaksud adalah: 

l. Kesiapsiagaan don Mitigasi (pendataan 
lokasi, ;um/ah penduduk, iumlah sarana/ 
prasarana don potensi a/am, penyediaan 
sarana, bahan pokok don peralatan dapur 
umum pada saat tanggap darurat, serta 
memberikan pelayanan informasi tentong 
bencana a/am, langkah penyelamatan) 

2 . Tanggap Darurat Bencana Alam (Evokuasi 
korban, distribusi bontuan, ru;ukan korban 
yang mengalomi Iuka don pendataan, 
identifikasi kebutuhan don pelayonan so­
cial) . 

3. Rehabilitasi Bencana Alam (Aspek fisik­
ekonomi, socio/ - psikis, ospek tempot 
tinggal). 

4. Resosialisasi don Rujukan Karban Bencana 
Alam (Pemberdayaan, koordinosi antor 
instansi, kemitraon). 

Berdasor dori uraian tersebut di otas, mini­
mal ado 3 ospek yang harus dipahomi, yakni 
karakteristik bencana don kondisi lingkungan 
(kerusakon), kondisi mosyarakat, pelayanan 
yang diberikan. Ketiga aspek tersebut dapat 
dijadikon sebogai salah satu dasar untuk 
menentukan apo yang harus dilakukan dalom 
penanggulangan bencona olam. 

5. Metode Penelitian 

Kebutuhan pelayanan sosial bogi korbon 
bencana alam merupakan penelition kosus di 
Padang don Pariaman. Data don informasi 
yang akan dihimpun, sumber informasi, don 
teknik pengumpulan data dapat dilihot pada 
matrik berikut: 

Issue dan data Sumber informosi I leknik 

I pen<:1 umpulon do.ta 
Dampak Gem pa h;ondisi Lingklungan permuk1mon, I Observasidan 
Kerusokan Lingkungan dnn fasil,tas perekonomian, D0kumenlos1 
korbon) 

Kondisi Mosyarokol Posco .. Tokoh mas1•crakot • Vvowoncaro 
Bcnrnna alam (akiivi!os sosiol . pe1abat 1nstans1 sektorol 1• G:,servas.i 
ekonomi mosyorakot) . relawo n . oenaoiar perq uruan ting.gi , 
Peloyanan Bantucn Karban G empo • Tokoh mosyorakot . \Nnwoncara . pejabo! ins!ansi sektorol '• G:,servasi . relawon 

• pengojar perguruan tinqqi 
Pend,stribusion Bantuan Sos icl • Tokoh mosyarokot ~ \l\lowancara 
Kepodo Karban Bencano . pejabat 1nstons1 sektorol . G:,servcs, . relawan . pengojor perouruon tinggi -PendL•kung don Pengharnbat . Tokoh mosyarakot . \·Vav1ancaro 
penyaluran bantuan • pejabat 1nslons1 sektoral 

• relawan . oenao,ar peraurnon tinciqi l 
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Tekn ik pengumpula n data yang 
dipergunakan adalah: (l) observasi terhadap 
di lingku ngan bencana; (2) Wawancara 
mendalam kepada beberapa informan (tokoh 
masyarakat, pejabat instansi sektoral, relawan, 
pengajar perguruan tinggi); don (3) Studi 
Dokumentasi, dengan mempela jari buku don 
atau literatur, hasil- hasil penelitian, catatan 
tertulis don sebagainya yang relevan dengan 
tujuan penelitian studi kasus ini. 

II. HASIL PENELITIAN 

A. Kondisi Lingkungan 

Secora geografis, beberapa wilayah 
Su matera Barat merupakan daerah yang 
dinamis, berada dalam wilayoh Pacific Ring of 
Fire (dereton gunung beropi Pasifik), yang 
bentuknya melengkung dari utara Pulau 
Sumatera-Jawa-Nuso Tenggara hingga ke 
Sulawesi Utaro. Kepulauan Indonesia jugo 
terletak di pertemuan duo lempeng tektonik 
dunia don dipengoruhi oleh 3 gerakan, yaitu 
Gerakan Sistem Sunda di bagian barat, 
Gerakan Sistem pinggiran Asia Timur don 
Gerakan Sirkum Australia . Strukturtanah berbukit 
don bergelombang; serta terdapat banyak 
gunung berapi yang masih aktif. Kondisi ini 
menyebabkan Indonesia rentan terhadap 
letusan gunung berapi don gempa bumi don 
tanah lo ngso r don potensial jadi bencana. Dari 
beberapa gerak a!am yang berpotensi besar 
menimbul kan bencana adalah gempa don 
tanah longsor. Beberapa jenis gerak alam 
tersebut telah terjadi berulang kali don setiap 
kejadion selalu menimbulkan bencana. 

Selama kurun waktu kurang dari tiga tahun 
di Sumatera Ba rat telah terjadi duo kali bencana 
akibat gempa besar yakni: (l ) Gempa bumi 
Sumatera Barat Maret 2007 adalah 
serangkaian gempa bumi berkekuatan 5,8-6,4 
skala Richter yang melanda sejumlah kabupaten 
di provinsi Sumatra Barat, Indonesia pada Q 
Maret 2007 mulai pukul l 0:49 WIB. 
Guncangan gempa terasa hingga ke 
Singapura don Malaysia. Sampai tanggal Z 
Maret 2007 korban meninggal akibat gempa 
ini dilaporkan sebanyak 52 orang. Menurut 
ka ntor Badon Meteorologi don Geofisika 
Padangpanjang pada hari kedua, untuk jumlah 
gempa yang terjadi mencapai 226 kali. Pada 
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hari Komis 8 Maret 2007 sampai tengah hari 
terjadi 45 kali gempa dengan intensitas antara 
3,3 skala Richter hingga 4,2 skala Richter. (http :/ 
/id.wikiped ia.org/wiki). Badon Vulkanologi 
Nasional menyebutkan, bahwa gem pa tersebut 
telah memicu don meningkatkan aktifitas 3 
gunung berapi di Sumotera Barat, yaitu gunung 
Tondikek, Merapi don Tolang. Khusus untuk 
Gunung Talang . Aktifitas normal gunung ini 
biasanya ditandai dengan terdeteksinya 3 - 5 
gem po vulkanik kecil setiap hari telah meningkat 
sebanyak 221 kali gempo vulkanik setelah 
gempa; don (2) Gempa yang te rjadi pada 
tanggal 30 September 2009 berkekuatan 7,6 
SR pada Robu (30/9/2009) pukul 17: 16 WIB. 

Beberapa bencana yang pernah terjadi 
sebelumnya antara lain tanah longsor di Bukit 
Tui tahun 1987 di Padang Panjang dengan 
menelan korbon jiwa sebanyak 130 orang. Di 
kota Padang, pada tahun 1 999 di Bukit Lantiak 
juga terjodi bencona tanah longsor ya ng 
menelan korbon jiwo sebonyak 67 orang. Di 
Maio lo Kabupoten Tonoh Dotar sebonyok 31 
orang tertimbun tonah longsor; di Ta lu 
Kobupoten Pasama n 21 orang tewas don 
honyo 4 orang yang ditemukon; tonah longsor 
di Kobupoten Pasomon juga menelan korbon 
43 jiwa dolam l bus ALS yang sedong menuju 
Medan. lni honyalah korban jiwo dari bencana 
yang terjodi di Sumotera Barot, belum lagi 
korban harto bendo don lohon pertanian, 
sorano prasarono umu m. http :// 
www.wolhi.or.id. 

Bencana olom tahun 2007 DI Sumotera 
Barat yang mosih menyisokon masoloh boik fisik 
moupun psikis, kini telah disusul dengan 
bencana yang lebih besor pada tohun 2009. 
Kondisi ini diperparah dengan fenomena tanoh 
longsor yang terjadi di Padang Pariaman. 
Dompok Gem pa tidak hanya pada masyarakat 
sekitor tetapi jugo dirasakan oleh masyarakat 
luas. 

Berbagai fasilitos untuk menunjang aktivitas 
masyarakat (transportasi, komunikosi, 
perka ntoran don perekonomion) tidak 
berfungsi. Sebagai ilustrasi gempa 30 Septem­
ber 2009 telah beraki bat pada kerusakan 
bangunan (rumah, pertokoan, hotel, don 
gedung-gedung don fasil itas sosial don fasilitas 
ekonomi) di beberapa tempat memang relatif 
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besar. Kerusakan bangunan (runtuh) yang cukup 
banyak adalah wiloyah sekitar Pondok Cina 
(lebih dori 50%). Jika dicermoti, bongunan yang 
roboh (terutamo bangunon yang berada di 
pinggir jalan termasuk pertokoan) te rkeson 
seperti tebang pilih. Fenomena ini dapat diamati 
di beberapo bongunan yang roboh di 
beberapo jalan kota Padang. Banyok 
bangunon dengan konstruksi baja yang roboh, 
ambles tetapi banyok pula bangunan relatif 
sederhono tetopi mosih berdiri kokoh. Menurut 
Lubis dori Dinos Pertambangan don Energi 
Propinsi, bangunan yang roboh adalah 
bangunan yang berodo di jalur gempa, jolur 
gempa ini digambarkan seperti okar pohon, 
sehingga bangunan yang tidak berada di akar 
gempa tersebut kemungkinan terkeno dompok 
lebih kecil. 

Gempa yang terjodi di Sumatera Borat 
pado tanggal 30 September 2009 telah 
berdompok pada kerusakan lingkungan don 
menelan korban cukup bonyok. Menurut 
Satkorlak Sumatera Borat pertonggol 9 Oktober 
2009 tercotot sebagai berikut: 

a. Manusia 
1 . M eninggal dunia 
2 . Luka berat 
3. Luka ringon 
4. Orang hilang 
5. M engungsi 

b. Rumah 
1 . Rusak berot 
2. Rusak ringan 
3. Rusak sedong 

: 805 orang 
: 891 orang 
: 1 .365 orang 
: 241 orang 
: 410 orang 

: 133.739 buoh 
: 60.831 buah 
: 65.429 buah 

B. Kondisi Masyarakat 

Secora u mum, masyarokat tel ah 
mengetahui kondisi wilayahnya, bohwo daeroh 
yang mereka tempati adalah doerah yang 
berodo di Zona gempa . Pengetahuon 
mosyarokat tentang kondisi wilayah gempa ini 
tidak hanya diperoleh dari melalui cerita orang 
tua don media lnformasi (cetok don elektronik) 
tetapi mosyorakot telah mengalami beberapa 
kali gempo. Namun selama ini belum pernoh 
diketahui kapan akan terjadi gempa. Hinggo 
sekarang ini, kapan don di mono gempa bumi 
itu akan terjodi masih dipandang sebagai misteri 
a lom. 

Mosyarokat telah menyadari b o hwa 
Gempa bumi merupakan miste ri yang bisa 
datang kapan don dimana sa ja. Dalam 
kerangka mengantisipasi terjadinya bencana 
tersebut, masyarakat lebih banyak memandang 
bencana dengan landasan pedekatan spiritual. 
Artinyo, setiap kali kejadian bencana olam 
selalu dikaitkan dengan kehendak Tuhan. 
Bencana merupokan cobaan don sekaligus 
peringatan pada manusia agar selalu ingot 
kepoda Sang Pencipta. Berbagai kerug ian 
akibat bencana alam tersebut harus diterima 
dengan kepasrahan don ikhlas . Kondisi ini 
tercermin dari ungkapan tokoh masyarakat: 
waspodo se owak, pabanyak bado' a don basoroh 
diri ka Allah, semoga kito sadonyo dijauahkan 
dori saga/o bencana . . . ( kita harus sel a lu 
waspada don banyak berdoa don berserah diri 
kepada Allah SWT, semoga kita dijauhkan dari 
segala bentuk bencana}. Secora psi ko logis, 
keposrahan don keikhlasan masya rokat ini 
merupokan modal yang berpotensi besar untuk 
pemulihan kondisi ketakuton, trauma, don stress 
karena resiko bencana yang dia lami cukup 
besor. Dalom konteks ini, sikap kepasrahan don 
keikhlason tidak semata-mata berorti sebagai 
suatu perilaku yang a patis don pasif dari 
mosyarakat4

. 

Pengalaman masyorakat dalam 
menghodapi bencono alom, masyarakot telah 
mempunyai Coping Strategic untuk mengotasi 
permasolahan yang selama ini sering terjodi. 
Menurut Dede Mu lyanto (2 007), M anusia 
memahami diri don lingkungannyo melalui 
berbagai konsep don ja linan yang diperoleh 
selama i ntera ksi d engan li ng kungonnya 
tersebut, boik lingkungan fi sik ma upu n 
lingkungan sosial. Kemampuan monusia 
merekam kesan don gagasannya dari generasi 
ke generasi mela lu i lembaga sosia l isasi 
menjadikan aspek budaya dalam melihot 
bencana begitu penting, ki ranya sedikit sekoli 
tindakan manusia yang tidak mendasorkon 
pada berbaga i kesan don gagasan yang 
terlembogakan. Uraian ini menunjukkon bahwa 
perilaku masyarakat dalam menghadapi 
permasala han yang soma, penga laman 
sebelumnya a kan selalu dijadikan sebagai 
bohan p ert imbangan. Beberopo cotatan 
penting yang dapat dijadikan sebagoi bohon 
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untuk pertimbangan dalam pelayanan sosial 
kepada korban bencana alam sebagai beri kut: 

1. Penyelamatan diri masyarakat. 
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Dalam kerangka penyelamatan diri 
dari bencana alam, Sumatera Barnt 
khususnya Padang telah disosialisasi 
(d iperkenalkan) dengan beberapa 
informasi mulai dari peta penyelamatan 
diri yang dipasang di beberapa jalan 
protokol sehingga setiap soot masyarakat 
dapat melihat don lebih mengenal 
lingkungannya dengan baik jika sewaktu­
waktu terjadi bencana. Di daerah ini juga 
telah dilengkapi dengan Sistem deteksi dini 
terhadap bencana don tsu nami. 
Disomping perolaton yang cukup conggih, 
di lingkungon mosyorakat jugo telah 
terbongun sistem penyampoion informosi 
secaro tradisional. Bagi masyarakot yang 
mengetahui lebih awal tentang bencana 
tersebut berusoha untuk menyampaikan 
informasi dengan suara teriakan yang 
dikenal dengon istilah "Gampoo". lstilah 
tersebut diteriakkan dengan nada tinggi 
don beru lang. Persoalonnya, apakah 
sistem informasi yang telah terbangun 
tersebut mampu menjawab kebutuhan 
masyarakat? Waiau pun masyarokat telah 
cukup memahami kondisi lingkungon yang 
dikategorikan rentan bencana alom, 
penunjukan lokasi pengungsian yang 
dianggap aman, serta pengalaman 
dalam penyelamatan, namun ketika 
terjadi gempa mereka masih saja 
mengalami kepanikon. 

Dalam proses penyelomotan, foktor 
psikologis manusia sangat berpengaruh 
besor terhodop kecepatan eksekusi 
tindakannyo. Podahal proses bencana 
begitu cepat bahkan honya dalam 
hitungan detik. Seolah-olah mosyarakot 
t idak mempunyai kesempotan untuk 
berpikir tentang apo yang harus dibawa 
don kemana tujuannya, don bagaimano 
mereka dapat mengakses tempat 2. 
perl indungan tersebut. Tindakannya lebih 
banyak mendasarkan pada insting atau 
naluri. Selama proses penyelamaton diri 
in i, mereka akan mencari orang terdekat 
don paling dikenal. 

Be berapa men it seteloh gempa 
berlangsung, banyak masyarakat yang 
semakin ponik ketiko mendengar issue 
okan terjadi Tsunami. Masyorokot sudoh 
berusoho untuk meninggalkan tern pot don 
berlindung di daeroh yang tinggi. Podahol 
belum ado informasi resm i tentang 
bencana tersebut dari pemerintoh. Dari 
uraian kondisi mosyorokat ini minimal ado 
duo kemungkinan yang dopot 
dikemukakon. Pertarna, inform osi ini 
mengindikosikon trauma mosyarakot atas 
peristiwa Tsunami yang terjodi di Aceh 
pada tahun 2004 don kurangnya 
pema haman masyarakat terhadap 
gempa yang terjadi d i Sumatera Borat. 
Disamping itu kondisi ini juga merupakan 
salah satu keberhasilan pemerintah daerah 
dalam sosialisasi keberadaon Sumatera 
Barat sebagai daerah yang rawan Tsu­
no m i5. Keduo , informasi in i meng ­
indi kasikan, bahwa pengeta h uan 
masyarakat gempa yang berpotensi tsu ­
nami mosih relatif kurang, sehingga set iap 
gempo dipandang berpotensi Ts una mi . 
Dalam kerangka menyikapi kondisi 
mosyorokat ini, Wahyu Purnomo, pengajar 
di Perguruon Tingg i Andalas menge­
mukokan, bahwo Penanggu/angan 
bencono a/om perlu diperkenolkan kepodo 
mosyorakot sejok dini don informosi tersebut 
dopat diiadikon sebogoi so/oh sotu moteri 
otau mota pelo;aran se;ok Seka/oh Dosor, 
disomping itu Lembogo yang mempunyai 
komitmen do/om penonggulongan bencona 
a/om seperti Togono don lembago sosia/ 
yang lain seyogyonyo tidok honyo beker;a 
pada waktu setelah ado bencona tetopi 
selamo tidak ado bencano mereko tetop 
oktif dalam membangun kesiopsiagaon 
masyorakot. Ha l yang soma juga 
dikemukokan oleh Lubis, ba hwa 
masyorakot kurong diedukasi tentang 
Karakteristik Bencana a/am yang berada di 
Sumatera Barat. 

Pola pengungsian 

Pola pengungsion masyarakat pasca 
gempa pada tohun 2009 tidak berbeda 
dengan polo pengungsian posco gempo 
tahun 200 7 6 . Masyarakat korban 
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benco no o lom t idok tinggol di lokosi 
(tend a) pengungsian yang telah 
disediokan baik oleh pemerintah maupun 
lembaga yang mempunyai komitm en 
dalom penanggulangan bencana alam. 
M ereka mendirikan tenda mulai yang pol­
ing sederhana (terpal yang diikat diantara 
po hon, jika hujan terkena tam pi as) sampai 
dengan tenda yang menyerupai rumah. 
Lubis karyawan Dinos Pertambangan don 
Energi Pro pi ns i Sumotero Ba rat 
mengungkapkan, bahwa masyarokat di 
/ingkungannya telah mendapat tenda 
bantuan dari Depsos don didirikan oleh 
masyarakat di lapangan, tetapi mereka 
enggan tinggal di tenda tersebut. Mereko 
mosih tetop tingga di tenda sendiri di dekot 
rumoh. 

Siang hari, mereka tetap beraktivitas 
seperti biasa (orang tua bekerja, anak 
perg i ke sekol ah) . Pada ma lam hari, 
mereka memi lih tinggal di tenda yang 
dibangun di sekitar rumahnya. Secora 
psikologis mereka menentukan lokasi yang 
yang d ipandang paling aman don dekat 
dengan tempat tinggalnya. Sa la h satu 
tujuannya a dalah agar mereka dapat 
mengawasi rumah (termasuk harta benda) . 
Jiko sewaktu-woktu kondisi lingkungannya 
dipondang relatif oman, mereka akan 
beruso ha ke m bo l i k e rumoh untuk 
memastikan keselamatan harta bendanyo. 
Bagaimana tingkot kerusokannyo. Apokoh 
ado barang/ harta benda yang masih 
dapat dipergunakan. 

3. Kebutuhan Air Minum 

Perkembangan tekn o lo g i telah 
berdampak pada polo perilaku konsumsi 
air boik untuk air minum, memasak don 
MCK. Untuk memenuhi kebutuhan air 
minum don mosok, masyarakat telah 
menggunakan don tergantung poda air 
isi ulang yang dipandong lebih proktis 
(dengan dispenser dapat siop soji air 
ding i n don air panas), leb ih sehat, 
sedangkan untuk kebutuhan MCK 
mosyarakat te lah banyak yang 
meninggalkan sumur tadisional (baik 
sumur timba maupun sumur pantek) 
digantikan dengan sumur bor (listrik). 

Disaat terjadi bencana, masyarakat 
merasakan kesulitan untuk memperoleh air. 
Di satu sisi, air min um su lit didapot korena 
depot ai r 1s1 u la ng men ga la m i 
keterlambatan pasokan. Di sisi lain, air 
yang diambil dari sumur bortidak berjalan 
karena list rik podom. Kesulitan air bersih 
tersebut mula i dirasakan pada hari ke 2 
pasca gempa . 

Da la m k ero ngka me ngatasi 
ke butuhan a i r te ru tama unt uk MCK, 
masyarakat memanfaotkan ai r sungai. 
Sungai d imaksud a ntara lain sungai 
Batang Kuranji don sungai Botang, Lubuk 
Mi turun. Sebagai ilust rosi, Fenomena 
pemanfaatan air sungai Batang Kura nji 
tepatnya di bendungan intake PDAM. 
Aktivitas masyarakat d i sungai ini mulai 
berjalan sejak hari ke 2 pasca gempa. 
Pada aw a lnya belum begitu ba nyak 
masyorakat masih enggan don aktivitas 
mereka mulai pagi dini hari sampai sekitar 
jam 08.00 don so re hari menjelang 
Magrib. Pada hari ke tiga don empat, 
jumlah keluarga yang memanfoatkan air 
sungai sudah mu la i banyok don jam 
pemanfaatannyo semakin panjang (dari 
dini hari sampai sekitar jam 11 .00 masih 
ra mai). M ereka memanfoatkan air sungai 
tersebut t idak hanya terbatas pado soot 
mereka berada d i sungai, tetapi banyak 
juga masyarakat yang mengambil air 
sungai dengan galo n, drum kecil untuk 
kebutuhan rumah tangga yang diangkut 
dengan mobil pribadi. 

Bendungan intake PDAM Sumatera 
Barat di Sungoi Batang Keran ji ya ng 
biasanya sepi telah berubah ramai. Sekitar 
4 sampai 5 jam mereka memanfaatkan 
air sungai secara bersama. Pada soot 
yang bersamaan, dapat kita jumpai or­
ang yang sedang mencuci pakaia n, 
mencuci perabot dapu r, mencuci sepeda 
motor, mandi, bahkan buang air besar. 

Keramaian di sungai ini juga dapat 
dimanfoatkan sebagai tempat rekreasi/ 
wisata keluarga. Bapak, lbu, anak don 
kakek/ nenek yang b e rdatangan di 
bendungan intake tidak sekedar untuk 
pemenuhan kebutuhan air bersih, tetapi 
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ado juga yang memanfaatkan lolasi 
te rsebut sebagai tempat wisata. Banyak 
anak yang diberi kesempatan o rang 
tuanya untuk mandi sambil bermain d i 
sungai . Syamsir Burhan (purnawirawan 
perwira menengah ABRI) mengemukakan, 
bahwa soya datang ke sini mengambil air, 
mondi don sekaligus momong cucu . 
Kebahagiaan anak di sungai ini juga 
terlihat dari beberapa anak yang protes 
kepada orang tuanya karena waktu 
bermain d i sungai belum puas. Suasana 
meniadi semakin semarak ketika di tempat 
tersebut juga dimanfaatkan untuk aktifitas 
perekonomian. Pedagang asongan, kaki 
limo, bahkan warung tenda pun telah 
men ghiasi b ibir sungai. Aktivitas 
masyarakat dalam pemanfaatan air 
sungai ini menjadi berkurang don berakhir 
ketika terik matahari sudah mulai 
menyengat, terlebih lagi air telah menjadi 
keruh karena aktivitas penambangan pasir 
di sungai mulai dilakukan. 

4 . Kondisi Perekonomian7 masyarakat 
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Gempa sebagai fenomena a lam 
ya ng terjadi di Sumatera Barat telah 
berdampak pada kegiatan ekonomi 
masyarakat. Terg a nggunya keg iatan 
perekonomian masyarakat pasca gempa 
sempat terganggu hingga hari ke duo 
pasca gempa . Harga barang kebutuhan 
pokok sempat melonjak karena biayo 
transportasi mengalami peningkatan 
akibat pasokan BBM mengalami 
kelambatan. 

Pada hari ke tiga sudah mulai 
berja lan cukup ramai, pada umumnya 
telah mu lai berjalan baik (kecual i 
pertokoan don pasar yang rusak don tidak 
da pat dimanfaatkan seperti M atahari 
Mall, Pasa r Metro), penjaja makanan 
ja janan malam hari, warung makan. Pada 
hari ke empat pasca gempa, aktifitas 
pasar sudah berjalan seperti biasa. Kondisi 
ini tercermin dari suara (teriakan kha) 
penjaja dagangan di pasar (buah, 
paka ian don lain - lain) . Semarak pasar 
1uga dilengkapi kerasnya irama musik 
(mu lai dari irama khas Sumatera Barat 
sampai dengan musi k barat) penjaja kaset 

don CD. Arus lalulintas di jalan raya sudah 
mulai tersendat karena sebagian bahu 
jalan dipergunakan untu k menggelar 
dagangon don parkir (mobil don motor) . 
Dentuman musik diputar di dalam Bis Kato 
maupun Angkutan Kata untuk menarik 
penumpang juga menambah semaraknya 
kota Padang. 

Uraian tentang kondisi di atas, seki las 
mengindikasikan bohwa seoloh tidak 
pernah terjadi apa-apa atau sesuatu yang 
mengerikan . Di tengah semaraknya 
aktifitas perekonomian tersebut, terdapat 
sekelo mpok masyorakat (karyawan 
Matohori) yang berada di halaman. 
Walaupun perusahoan tidak beraktifitos 
karena bangunan roboh, mereka sebagai 
karyawan diwojibkan untuk mengisi dafter 
hadir don pulang. Belum ado keputuson 
kapan mereka akon bekerja lagi, 
diberhentikan, don bagaimana 
pembayaran gajinya. 

5. Kesehatan 

Umumnya penyakit yang diderita 
korban (selain Iuka fisik selama 
penyelamatan) adalah ispa don diare. 
lspa karena debu yang bersumber dari 
pembongkaran reruntuhan soot pencarian 
korban terlebih lagi di musim kemarau. 
Diare karena ado keterkaitannya dengan 
kekurangan ketersediaan air bersih don 
tempat yang dipergunakan untuk tidur 
tidak kurang layak. 

C. Pelayo nan Bantuan Sosial Kepada 
Karban Gempa 

Dala m kerangka penangg ulanga n 
bencana a lam Pemerintah Daerah Sumatera 
Barat telah mempunyai sistem penyampaian 
informasi peringatan dini yang relatif baik. 
Khususnya di kota Padang, di daerah pantai 
telah dipasang alat deteksi dini untuk gempa 
don tsunami. Walaupun sosialisasi informasi 
(dalam bentuk penyuluhan secara voka l di 
lingkungan masyartakat) , namun pemerintah 
telah mensosialisasikan hasil pemetaan daerah 
rawan don aman, arus lalulintos yang boik untuk 
penyelamatannyo. Kondis i ini tercermin dori 
beberapo papen peta bencana yang diposong 
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di pinggir jalan yang strategis do pat di Ii hat oleh 
o rang lain. 

1 . lnformosi tentang bencana alam di me­
d ia massa yang terkonsentrasi poda 
ba ngunon yang runtuh total (seperti 
Ambocang, pasar jaya don sebogainya) 
don tonah longsor di Pariamon telah 
berdompak pada op i ni masyarakat 
bahwa Sumatero Bo rat khususnyo Padang 
don Padang Pariaman merupakan kota 
mati. Podohol, dori 24 Kabupaten/Koto 
yang berada di Propinsi Sumatera Barat 
yang terkeno dompok Gem po tonggal 30 
Septe mber 2009 sebonyo k 16 
Kobupoten/ Kota. Namun daerah yang 
relotif besor kerusokon don korbon jiwa 
ado limo daeroh yokni: Kobupaten 
Padang Pariamon, Koto Poriamon, 
Kobupoten Agom, Kabupaten Pasamon 
Borat, don kota Padang. Kondisi ini akon 
berpengoruh podo konsentrasi evakuasi 
do n bont uon logistik d i duo wilayah 
tersebut. 

2 . Peloyanon yang diberikon: Seja k hori 
pertomo hinggo ha ri ke sepuluh posco 
ge mpo d i Su ma t ero Borat, hompi r 
d i post i kon bo hw o o rang ya ng 
menggunokan jasa penerbongon odolah 
o ra ng yang mempu nya i komitm en 
terhadop korban bencano alom . Mereko 
odalah rel owan ba ik yang berasol dori 
tenaga profesio nol di bidangnyo maupun 
me reko ya ng sekedar te rd o ro ng 
nuraninya, masyarakat sumbar yang di 
perontauan, sompai dangon mereka yang 
ditugoskan oleh lembogo (baik pemerintah 
moupun swasta). Komitmen masyora kat 
luas jugo telah didukung oleh pengelolo 
Bandara lnternasional Minangkabai (BIM) 
ya ng mem bebaskan beaya airpo rtax 
sejak tanggal l sampai 18 O ktober 2009 . 

3 . Spo ntanitas masyaraka t d a lam 
penonggulangan bencana a lam ba ik dari 
dolam negeri maupun osing cukup besar. 
Kondisi ,n, te r cerm in do r i ( 1) 
penggolangan kepedu lian masyarakat 
(pikiron, dona, logistik, don tenaga) untuk 
membontu korban bencona olom mosih 
berjo lon terus, sementoro itu dukungon 
masyo rakot luos yang terh impun sampoi 
dengon hori ke sepuluh tongga l 9 Sep-

tember songot melimpoh don mosih terus 
berjolon. 

4. A da hal yang me narik d o lo m 
penggalangan kepedu lion ini, antora loin 
penggalongan kepedulian orang ronto u 
yang pulang ke kampung halomannya. 
Mereko yang pulang ke kampu ng untuk 
menyaksikan kondisi keluorgo don 
lingkungonnyo, mereka menggalong 
kepedu lion untuk memberikon bontua n 
kepado masyarakat yang mosih belum 
terjongkoun peloyanon. 

5. Bontuon peloyonan yang diberikon podo 
hori pertomo sompai hori ke l O masih 
bersifat pelayonon darurot (Tonggop 
Darurat), yokni meliputi kegiato n 
penyelomoton don evakuosi korban, horto 
bendo, pemenuhon kebutuhan dosor, 
perl indungon, pengurusan pengungsi, 
penyelomatan, serto pemulihon prasorono 
don sorona. Khususnyo bantuan evokuosi 
masih terkonsentrasi di daerah yang re latif 
ter jangkou. Sedangkan doeroh la in yang 
belum terjangkau mosih banyak. 

6. Se cora umum, m asya rokat te lah 
mengetohui kebi jakan pemerintah tentang 
bontuon pelayanan untuk pemulihan bagi 
korban bencana, tetapi belum mengetahui 
seca ra utu h tento ng p ro ses do n 
mekan ismenya kepado lembogo opo 
mereka horus o jukan pengoduon. 

D . Pendistribusian Bantuon 

l . Pendistribusian bontuon lebih terkonsentrosi 
podo bontuan log istik yang di laksona kon 
me lolu i d uo m eko nism e, yakni ( l ) 
pendist ribusion secora berjenjang yokni 
pendist ribusian bontuan yang terhi mpun di 
Gubernur disolurkon m el al ui Koto / 
Kobupoten, sampoi dengon Kecomotan, 
Deso/ Lu roh do n seterusnyo so m po i 
kepodo ko rban; don (2) pendistri busi on 
secoro langsung kepoda pihok korban 
tanpo melolui m ekoni sme pe loyano n 
mema lu i ja lur pemerinta hon. 

2 . Bantuan yang diberikon secoro langsung 
ke lokosi korban lebih banyok beraso l dori 
kelembagoon sos ial, dunia usoha, ora ng 
rantau yang pulang ke daerah tersebut. 
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3. Dal am kerangka pendistri busian, Peron 
Departemen Sosial Personil didukung 
dengan 695 personil Tagana yang dikirim 
ke Sumatera Ba rat sebanyak 695 personil 
antara lain terdiri dari Tagana Sumatera 
Barat, Kab. Kuansiang (RIAU), Riau, Aceh, 
Sragen Jawa Tengah, Sumatera Utara, 
Banyuasin, Bengkulu, Sumatera Selatan , 
Depok Babel, lubuk linggau, DKI Jakarta, 
Bandung, DI Yogyakarta. 

E. Faktor yang Berpengaruh do lam 
Peloyana n 

Faktor yang berpengaruh dalam 
pedistribusian bantuan umumnya berawal dari 
akurasi data, yakni data tentang korban, 
bantuan logistik, kerusakan alam don 
infrostruktur, fasilitas transportasi, tenaga 
relawan. Beberapa aspek pengaruh yang 
dapat dikemukakan antara lain: 

1. Bantuan yang seharusnya didistribusikan 
tidak hanya bantuan logistik tetapi 
termasuk pendistribusian tenaga 
penanggulangan bencana alam. Namun 
jumlah bantuan baik logistik maupun 
tenaga tidak dapat tercover secara 
keseluruhan . Bantuan logistik don relawan 
yang turut membantu korban bencana 
alam cukup banyak (tidak semua relawan 
ya ng datang ke lokasi bencana 
mendaftarkan diri/lapor secara resmi ke 
Pe me rintah Dae rah). Kondisi 1n1 
berpengaruh pada pendistribusian logistik 
don tenaga relawan ke lokasi bencana 
secara proporsional. Tentunya kondisi ini 
akan berpengaruh pada pelayana n 
korban secara memadai . Sebagai ilustrasi: 
dalam kerangka optimalisasi pelayanan 
kesehatan di RSAD sangat membutuhkan 
tenaga medik, karena ketidak hadiron 
tenaga medik yang terkena bencana. 
Sementara itu, relawan tenaga medik yang 
masih berdatangan cukup banyak. 

2 . Kura ngnya Koordinasi dari penanganan 
korban bencana alam. Kondisi ini 
tercermin dari harian kompas tanggal 8 
oktober 2 009 . Pera Ia tan untuk 
penjangkauan pelayanan yang tersedia 
belum d imanfaatkan secara optimal. 
Sebagai ilustrasi, Asisten o perasi komando 
daerah militer I Bukit Barisan Kol. (lnf) 
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3. 

4. 

Binarko mengatakan, bahwa Helikopter 
TNI kvrang dimanfaatkan Pemda untuk 
menyalurkan bantuan ke lokasi bencana 
yang terisolasi. Soya sudah menawarkan 
kepada Gubernur tetapi tak ado Pemda 
yang minta bant ua n pada hal kami 
sediakan gratis. Kepala Biro Bina Sosial 
Sumbar yang meng koordinasikan 
pendistribusian logistik mengatakan, 
selama TNI tidak meminta pengelola 
gudang tidak mengirimkan logistik ke 
pangkalan udara Tabing. TN ! yang tahu 
dimana daerah yang terisolasi. Kami 
hanya bertugas mengelola penerimaan 
bantuan. Direktur Tangga p Darurat BNPB 
Slamet Sugiono menga kui satuan 
koordinasi pelaksana SATKORLAK 
Pemprov Sumbar agak terlambat 
memanfaatkan fas ilitas transportasi udara 
yang disediaan TNI. Jika dicermati, di 
Sumatera Barnt telah mempunyai PROTAB 
PENANGGULANGAN BENCANA ALAM 
baik di tingkat Propinsi, Kabupaten/ kota, 
sampai dengan tingkat Kecamatan. Tugas 
masing masing instansi yang mempunyai 
komitmen dalam penanggulangan 
bencana alam tela h diatur da lam Protab 
dimaksud. Syamsi r Burhan yang sering 
berperan sebagai pelatih dalam simulasi 
mengemukakan bahwa Setiap lembaga 
pemerintah yang tergabung dalam satuan 
penanggula ngan bencana a lam, masing ­
masing suda h mempunyai tugas keti ka 
terjadi bencana alam. 

Keterbatasan sarana t ransportasi dalam 
penjangkauan pelayanan d i daerah yang 
relatif terisolir (tidak mudah di jangkau 
mobil bantuan a tau t id ak efisien jika 
menggunakan helikopter), pada dasarnya 
masih dapat dijangkau dengan kendaraan 
roda duo (sepeda motor tra il) . 

Ketika listrik padam selama beberapa 
hari, maka peralatan elektronika tidok 
berfungsi (termasuk berbagai peralatan 
komunikasi), sementara pengeras suaro 
yang ado di mobil patroli kurof'lg 
di o ptima lka n , seh ingga uf'ltu< 
penyebarlua san informosi kepodo 
masyarakat seki tar, koo rdinas , dori 
pengaturan don atau penyuluhon kepooa 
masyarakat tidak efekt if. 



5. 

6. 

7. 

Kebutuhan Pelayanan Sosial Bagi Korban Bencana Alam di Sumatera Barnt (Gunawan) 

Hambatan dalam pendisribusian bantuan 
yang terbanyak adalah di tingkat 
kecamatan ke bawah kareno kurong 
tenaga, sementora itu dukungan dari 
re lawan di tingkat lokal masih relatif 
kurang. 

Banyak bantuan logistik yang distribusikon 
secara langsung o leh masyarakat luas 
tetapi tidak terdaftar atau tercatat di 
Peme rintahan. Kondisi 1n1 akan 
berpe ngaruh pada pendistribusian 
bantuan secara proporsionol. Di satu 
tempat bantuan bisa berlebih (melimpah) 
sedangkan di tempat lain sangat minim 
bahkan kurang terjamah. Menurut Nuri 
Muhammad, o rang Padang Pariaman 
yang merantau/tinggal di daerah C iledug 
Jakarta. Bantuan yang terhimpun sampai 
dengan hari ke sepu luh tanggal 9 Sep­
tember sangat melimpah, tetapi hingga 
soot ini mosih terkonsentrasi di daerah 
yang relatif terjangkau. Sedangkan 
doeroh lain (seperti di Parioman) yang 
belum terjangkau masih banyok. Bantuan 
di lokasi tersebut banyak yang berasal dari 
orang rantau yang pulang ke daerah 
tersebut dan kapasitas bantuan tersebut 
sangat terbatas . 

Bontuan yang telah didistribusikan kepada 
masyorakat sudah cukup banyak, namun 
pendistribusian bantuan masih belum 
sebanding dengan jumlah bantuan yang 
terhimpun, sehingga banyak barang yang 
menumpuk di posko. Jika dicermati, 
berbagai lembaga yang tergabung dalam 
sotuan tugas penanggulangan bencana 
alam sudah sangat banyak. Kegiatan 
penanggulangan benca na yang 
di pusatkan di kantor Gubernuran 
beroktifitas 24 jam per hari. Kondisi ini 
dapat dilihat dari oktifitas pekerjaan yang 
membutuhkan tenaga (penurunan paket 
makanan) dari Truk ke tempat 
penampungan. Mereka masih bekerja 
hingga larut malam (jam 24 .00) . Pada 
tingkat mana jemen pendistribusionnya 
(pendataan, perencanaan penyaluran, 
pengaturan orang) . Sementara i tu 
dukungan dari (partisipasi) masyarakat 
dalam penyaluran bantuan relatif kecil. 

Ill. REKOMENDASI 

A Mengingat bahwa bencana alam (Gempa 
Bumi) di Sumatera Barat bukan kejadian 
yang insidental (langka), maka peloyonon 
kepada Korban Bencana tidak cu kup 
hanya sebatas pelayanan darurat (rescuet 
pemulihan (recovery), pemberdoyaan (em­
powerment) don perlindungan (protection), 
tetapi perlu dilakukan pelayanon sosial 
untuk meningkatkan kesiapsiagaan 
masyarakat. Kegiatan pelayanan bagi 
korban bencona a la m dapat 
dikelompokkan dalam 3 periode, yakni: 
jangka pendek; Jang ko Menengoh; 
Jangko Panjong. Berdasarkan hasi l 
penelitian, maka kebutuhan pelayanan 
yang diperlukan sebagai berikut: 

l . Jangka Pendek 

Pelayanan jangka pe ndek 
merupakan pelayanan yang diberi kan 
dolom jangka waktu pendek (l bulan) . 
Pelayanan diberikan dolam kerangka 
penyelamatan korb an (evakuas i), 
pendataan korban, bontuan pemenuhan 
kebutuhan dasar m inimal (panga n, 
sandang, tempattingga l, don kesehaton), 
serta bontuan peralatan untuk kebersihan 
lingkungan. 

2. Jangka Menengah 

Pelayanan jang ka menenga h: 
merupakan pelayanan untuk pemulihan 
korban yang menga lami ha mbatan 
dalam jangka waktu satu tahun. Pelayanan 
yang diberikan meliputi : 

a. Bantuan perl indungan sosial 

Bantuan perl indungan sosial 
merupakan hak bagi setiap 
masyarakat. Bantuan dima ksud 
mel iputi hak sipil / beberapa aspek 
legalitos kependudukan yang lain . 
Kemudahan untuk mengakses layanan 
publik seperti KTP, Surat Keterangan 
identitas diri 

b . Bantuan Pemulihan 

Bantuan pemulihan d itu jukan untuk 
membantu ke!ua rg a korban agar 
secepat mungkin dapat kembal i hidup 
normal. Bantuan yang d iper!ukan 
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odolah: peralatan dapur, peralatan 
tidur, peralaton sekoloh, bohan 
perboikan rumoh don modal usaha. 
Kelompok penduduk yang 
membutuhkan pelayanan adalah 
kelompok penduduk yang paling 
menderita secara sosial ekonomi, 
termosuk pado kelompok ini adalah 
keluarga yang sebelum bencona 
merupokon kelua rga yang songot 
miskin don miskin, serta keluarga lain 
yang menderita kerugian besar. 

3. Jangko Ponjang. 

Pelayanan jongka panjang da lam 
konteks ini adalah pelayanan yang 
dilaksonokan selamo 5 tohun. Tujuan 
pelayanan jangka pan jang adalah 
untuk membangun kesiapsiogao n 
masyarokat dalam menghadapi 
bencona don penonggulongannya. 
Dal om konteks 1n1 adoloh 
kesiapsiogaon masyarakat selama 
tidak ado bencana, masa tongop 
darurat, dan masa rehabilitasi/ 
pemulihan. 
a. Pembentukan, Pelatihan don 

Leg itimasi t ena ga tanggo p 
bencano yang berasal dori daeroh 
yang teloh terbentuk. 

b. Penyuluhon untuk peningkot on 
pengetahuan mosyarakat dalam 
menghadapi bencano 

c. Penyadaron masyarokat untuk 
peduli lingkungon. 

B. Bolom rongka optimolisosi peloyanan 
terhadap korbon posca bencona 
dimaksud ado beberapa aspek yang 
perl u dipertimbongkan. Aspek-aspek 
dimoksud odolah: 
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l . Pe layanan yang dilakukon oleh 
Direktorat Bencano Alam, Dirjen 
Ba ntuan Jom inan So sial, perlu 
berkoordinasi dengan di rektorot la in 
yang beroda di lingkung on 
Departemen Sosiol dalam memberikon 
peloyanan pemberdoyaan keluorgo, 
perlindungan anok (pendidikon, 
peloyonon rehabilitasi sosial bagi 
penyondong co cot) . Keg iotan 
dilakukan secaro simultan mulai dori 

pendotaan terhadap mosing-mosing 
pelayonan sesuai dengan konsentrasi 
permasalahannya 

2. Bantuan dona yang diberikan baik 
untuk perbaikan perumahan maupun 
modal bagi masyarakat tidak bersifat 
hibah/koritotif. Karena bantuan seperti 
ini okon menjadikon ketergantungon 
mosyarakot, don t idak membangun 
meningkotnya kepedu lion masyarokat 
terhadop lingkungan. Setiap terjod i 
bencona, mosyarakat a kan selolu 
menuntut untuk memperoleh pelayanan 
tersebut. 

3. Masyarokot merupakan unsur penting 
dolom operasionalisosi peloya non 
terhadap korban bencana alam, mulai 
saat evakuasi sampai dengon masa 
pemulihon. Sebagoi stake holder 
mosyarakat perlu diikutsertakan dalam 
penentuan jumloh korban yang harus 
dilayani, keragaman dari jenis 
pelayanan yang di butuhkan, berapa 
besar bantuan yang dibutuhkan dan 
mekanisme pelayanannya. 

4. Dolom kerongka op t i ma lisasi 
pendistribusion bantuan, ado beberapa 
aspek yang perlu diperhatikon. Aspek 
dimaksud antara loin: 

a. Penjongkauan daerah yang re!otif 
terisolir (tidok mudoh dijangkou mobil 
bantuan atau tidak efesien jiko 
menggunokon heli kopter) di tingkot 
kecamoton perlu didukung dengon 
kendaraan roda duo 

b. Efektifitas penya lu ra n bont uan di 
tingkot masyarakot perlu didukung 
dengon sarano komunikasi/ peralatan 
pengeras suara. 

c. Perlu tenaga relowan di tingkat lokal 
(RT /RW) untuk penyaluronnya. 
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CATATAN KA.KI: 

Anderson 2004 (dalam Mulyanto Dede; 2007) mengemukakan, kaj ian sosial atas bencana, paling 
tidak ada 4 pendekatan.Wolaupun dari 4 pendekatan ini mosing-masing mempunyai kekhususon 
don perbedaan cakupan masalah, namun secara prinsip, masing-masing pendekatan mempunyai 
keterkaiton don tidak dapat berdiri sendiri. Pendekatan sejarah berkaitan dengan pengumpulan 
pengetahuan tentang proses perubohon fisik dan sosial yang memunculkan bencana dan proses 
penyesuaian setelahnya. Pendekotan ekologi politi k merupakan perpaduan suatu perpaduan ekologi 
kultural don ekonomi politik . Pendekatan praktis atau teropan mementingkan masaloh prakiraan, 
penilaion don pencegahan bencana . Pendekoton perilaku berkaitan dengon kojian-kajian terhadap 
persoalan sosial budaya yang tidak secara langsung terkait dengan lingkungan alam. 

Risiko bencana adalah potensi kerugian yang ditimbulkan okibat bencana pada suatu wiloyah don 
kurun waktu tertentu yang dapat berupa kematio n, Iuka, sokit, jiwa terancam, hilangnya roso omon, 
mengungsi, kerusakan otou kehi langan horto, don gangguon kegiotan masyorakat (Undang-Undang 
Republik Indonesia No 24 tohun 2007 tentang penonggulangan bencana 

Dalam kerangka mengurongi resiko bencono, kesiapsiogaan masyarakat di daerah yang rowon 
bencono alam merupakan saloh sotu aspek penting don teloh di jadikan tuntutan global dalom 
penanggulongan bencana alam. Hal ini diyokini bohwa beberapo wi loyoh yang dikategorikan rowan 
seringkali terjadi gera k alam yang tidak dapat dikendalikan don berpotensi (berresi ko) merusok 
kehidupan manusio. Gunawan dkk (2007), unsur yang terkait dalam penonggulangan bencono 
olam dapat dikelompokkan dalam tiga besaron yakni: (1) Publik sector (pemerintah: instansi sektoral); 
(2) Privat sector (dunia usaha, LSM dll); don (3) Collective action sector (perkumpulan mosyarokot). 
Asumsinya, semakin tinggi kesiapsiagoan masyorakat dolom penanggulangan bencana alom, maka 
resiko bencana yang terjodi akan semakin kecil (berbanding terbalik). 

Salah satu caro yang bisa dipergunakan untuk menanggulangi masalah individual adalah pendekatan 
religius. Berikut in i hanya contoh beloka Ketika orang dipecat dari pekerjaannya, kita katakan 
kepadanya "Anda sedang diuji oleh Tuhan. Hampir semua orang saleh pernah diuji Allah lewat 
pelbagai musibah. Dan semua ujian ini untuk mengetahui iman Ando. Makin berot ujian yang Anda 
terima mokin tinggi iman Anda. Rakhmat Jalaludin, 1999.,Rekayosa Sosial, Reformasi atau Revolusi , 
Remaja Rosda Kaya, Bandung. 

Sosiolisasi informasi tentang Sumatero Barnt sebagai daerah rowan gempa don Tsunami ini tercermin 
dari beberopa pa pan peta yang ditempatkan di jalan jalan Protokol yang dianggap strategis, setiap 
orang yang lewat jolan tersebut do pot memboca dengan jelas. Dalam Peta terdapat jalur beberopa 
jolur penyelamatan diri yang ditentukan oleh Pemerintah Daerah jika terjadi Tsunami 
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6 Gunawan dkk., 2007. Pemberdayaan Sosial Keluarga Pasco Bencana Alam, Stud i tentang Kondisi 
Sosial Masysrokat dalam Management Bencana, Oepartemen Sosial RI, Badon Pedidikan dan Penelitian 
Sosia l Kesejahteroan Sosial, Puslitbang Kesos. Jakarta. Salah satu wi layah yang dijadikan lokasi 
penelitian adalah kabupaten Solak Sumatera Barat. Tenda yang disediakan oleh Unichef di lapangan 
(alun-alun) cukup baik don dapat menampung pengungsi dalam jumlah besor, tetapi banyak diontoro 
tendo tersebut yang kosong. 

Dalam bahasa sehari-hari, isrtilah ekonomi mengandung bonyok arti. Hal ini tentu akan berimplikosi 
terhodap pembahasan mengenoi ekonomi itu sendiri. Pertamo ado yang memaknai ekonomi sebagai 
"caro" melakukan sesuotu, seperti "ekonomi" atou "kolkulosi ekonomi" yang konotasinya odoloh 
efisiensi. Kedua, ado yang memaknoi ekonomi sebagai "aktifitos" yang biasanya ditunjukkan untuk 
memperoleh sesuatu yang diinginkan. Ketigo ada yang melihat ekonomi sebagoi "institusi" seperti 
dala m istilah ekonomi pasar otou ekonomi komondo. Caporaso don Levin ( 1993) do lam Delliarnov, 
2009 ., Ekonomi Politik, Erlanggo Jakarta. 
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